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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Cholid Narbuko (2003) menjelaskan pendekatan dalam penelitian ilmiah
diartikan sebagai cara-cara atau langkah-langkah dengan tata urutan tertentu agar
dapat dicapai pengetahuan yang benar. Metode penelitian merupakan cara untuk
mengumpulkan, menyusun dan menganalisis data tentang masalah yang menjadi
obyek penelitian.

Dalam penelitian pendidikan terdapat dua pendekatan yaitu pendekatan
positivistik dan pendekatan naturalitik. Pendekatan positivistik memandang
kenyataan (realitas) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, fragmental, dan
cenderung bersifat tetap (fixed). Karena itu, sebelum dilakukan penelitian dapat
disusun rancangan yang terinci dan tidak akan berubah-ubah selama penelitian
berlangsung. Penggunaan pengukuran disertasi analisis secara statistik sehingga
penelitian mengimplikasikan, bahwa pendekatan ini menggunakan metode
kuantitatif. (Nana Sudjana, 2009: 6).

Sedangkan pendekatan naturalistik memandang kenyataan sebagai suatu
yang berdimensi jamak, utuh/merupakan kesatuan, dan berubah/openended.
Karena itu tidak mungkin disusun rancangan penelitian yang terinci dan fixed
sebelumnya. Rancangan penelitian berkembang selama proses penelitian

berlangsung. Penggunaan judgment dalam penelitian mengimplikasikan bahwa
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metode yang digunakan adalah metode kualitatif sekalupun tidak sepenuhnya.

(Nana Sudjana, 2009: 7).

Dalam penelitian tindakan kelas ini. Penulis menggunakan pendekatan

kualitatif, dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat menguraikan beberapa data

yang diperoleh. Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian tindakan kelas

diperkuat oleh Rochiati (Kunandar 2008:47) seperti yang dikemukakan di bawah

ini:

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, di mana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen pertama
dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk.

Tentang pendekatan kualitatif juga dikemukakan oleh, Nana Sudjana

dalam bukunya “Penelitian dan Penilaian Pendidikan” (2009:195):

Penelitian kualitatif sering pula disebut metode etnografik, metode
fenomenologis, atau mettode impresionistik, dan lain-lain istilah yang
sejenis. Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan gronded
theory, yakni teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis
seperti dalam metode kuantitatif. Atas dasar itu penelitian bersifat
generating theory bukan hypothesis-testing, sehingga teori yang dihasilkan
berupa teori substantif.

Menurut Lexy ] Moleong dalam bukunya metode penelitian kualitatif” (2005:6):

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah.

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian kualitatif adalah penelitian yang

lebih memperhatikan fenomena yang terjadi yang dialami oleh sebyek penelitian.

Dengan demikian peneliti dapat mengetahui permasalahan di kelas dan diuraikan

secara deskriptif disertai dengan data-data yang memperkuat temuan yang ada.
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Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif seperti hasil observasi,
wawancara, dokumentasi, cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan, tidak
dituangkan dalam bentuk dan bilangan statistik. Peneliti segera melakukan
analisis data dengan memperkaya informasi, melalui analisis komparasi,
sepanjang tidak menghilangkan data aslinya. Hasil analisis berupa pemaparan
gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. (Nana
Sudjana, 2009: 199).

Mengenai metode kualitatif, Lexy J. Moleong dalam bukunya “Metode
Penelitian Kualitatif” (2005 : 6) menjelaskan bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah.”

Kemudian Lexy J. Moleong (2005:27) mengungkapkan tentang penelitian
kualitatif lebih lanjut sebagai berikut:

Penelitian kualitatif ini berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan,
mengandalkan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar bersifat deskriptif,
lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan
penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh
kedua belah pihak antara peneliti dan subjek peneliti.

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian kualitatif memfokuskan
perhatiannya terhadap fenomena atau kejadian alamiah pada peristiwa yang

dialami oleh subyek penelitian. Penelitian ini sangat bergantung pada ketajaman

analisis, objektivitas, sistematik dan ketetapan interprestasi dari peneliti.
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Penelitian kualitatif menurut pengertian di atas bersifat deskriptif, yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Pernyataan ini sejalan dengan apa
yang dikemukakan Bodgan dan taylor (Lexy J. Moleong 2005:3) bahwa
“Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasikan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang dan pelaku yang
diamati”. Oleh karena penelitian ini bersifat deskriptif maka peneliti
memfokuskan diri untuk memecahkan masalah yang terjadi pada saat penelitian
dilaksanakan.

Berkaitan dengan hal di atas, Suharsimi Arikunto (Ai Ida, 2001:76),
menyatakan:

Apabila peneliti bermaksud untuk mengetahui keadaan sesuatu mengenai

apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana dan sebagainya, maka

penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan atau menerangkan peristiwa.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian dengan
suatu pendekatan kualitatif, peneliti berpijak dari realita dan peristiwa yang
berlangsung di lapangan. Dimana kaitan dengan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan oleh peneliti, permasalahan berpijak pada permasalahan
pembelajaran yang ditemui di lapangan, atau lebih tepatnya di sekolah dan kelas
yang dijadikan lokasi dan subjek penelitian. Data kualitatif yang bersifat
deskriptif menurut Bodgan dan Taylor tersebut diperoleh melalui catatan
lapangan, lembar observasi serta wawancara dengan siswa dan guru.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Penelitian
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Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action Research) memiliki peranan yang
sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila
diimplementasikan dengan baik dan benar. (Kunandar, 2008:41).

a. Hakikat Penelitian Tindakan Kelas
Ada beberapa pengertian dari penelitian tindakan kelas, yaitu sebagai

berikut:
Suharsimi Arikunto (2002) menjelaskan PTK melalui paparan Gabungan
definisi dari tiga kata, Penelitian + Tindakan + Kelas sebagai berikut.

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi tertentu yntuk memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan
penting bagi peneliti

2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan

3. kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru. Batasan yang ditulis untuk
pengertian tentang kelas tersebut adalah pengertian lama, untuk
melumpuhkan pengertian yang salah dan dipahami secara luas oleh umum
dengan “ruangan tempat guru mengajar”. Kelas bukan wujud ruangan
tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar, kelompok orang
yang sedang belajar dapat kerja di lab, lapangan olah raga, workshop dll.
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut dapat

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan

terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.
Kurt Lewin (Kunandar, 2008:42) penelitian tindakan kelas adalah suatu

rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi. Sedangkan menurut Elliot (Kunandar, 2008:43)

penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan kemungkinan
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tindakan untuk memperbaiki situasi sosial tersebut. Pendapat tersebut diperkuat
oleh Rapoport (Wardiman, 2008:6) yang mengemukakan bahwa:

Penelitian tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi
secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan
membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam
kerangka etika yang disepakati bersama.

Sedangkan menurut Hopkins (Kunandar, 2008:45) PTK adalah:

“a form of self-reflective inquiry undertaken by participants in a social

(in-cluding educational) situation in order to improve the rationality and

justice of: (a) their own social or educational practices; (b) their under

standing of these practices; and (c) the situations in which practices are
carried out”.

Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai :

Suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang

sekaligus sebagai penelitian di kelasnya atau bersama-sama dengan orang
lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk

memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di

kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.

(Kunandar, 2008:45).

Dari beberapa definisi tentang penelitian tindakan kelas yang
dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat diketahui bahwa penelitian tindakan
kelas dapat membantu memecahkan masalah dan memperbaiki situasi di dalam
kelas. Maka dari itu, penulis menggunakan metode penelitian tindakan kelas
dengan pertimbangan bahwa dalam melaksanakan suatu penelitian yang sifatnya
ilmiah, diperlukan pemilihan dan penggunaan metode penelitian yang tepat.
Dengan begitu tujuan penelitian yang telah ditentukan, pada akhirnya dapat

tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Selain atas pertimbangan tersebut.

Dengan PTK di harapkan masalah yang terdapat di lapangan dalam hal ini
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ditemukan di kelas dapat diperbaiki dan dapat meningkatkan kualitas proses

pembelajaran.

Model penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan adalah penelitian

dengan mengacu pada model Hopkins yaitu model spiral yang digambarkan

sebagai berikut:
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/ Refleksi
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s
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Gambar 3: Spiral Penelitian Tidakan Kelas Hopkin
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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaborasi, di

mana pihak yang melakukan tindakan adalah penulis, sedangkan yang diminta

melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah guru

atau pihak-pihak lain yang berkompetan.

b. Ciri-ciri Penelitian Tindakan Kelas

Ciri-ciri penelitian tindakan kelas dapat dibedakan menjadi dua, yakni ciri-

ciri umum dan ciri-ciri khusus. Ciri-ciri umum adalah sebagai berikut Cohen dan

Manion, Kunandar (:56)

1.

Situasional, kontekstual, berskala kecil, praktis, terlokalisasi dan
secara langsung relevan dengan situasi nyata dalam dunia kerja. la
berkenan dengan diagnosis suatu masalah dalam konteks tertentu dan
usaha untuk memecahkan masalah dalam konteks tersebut. subjeknya
bisa siswa di kelas, petatar di kelas penataran, mahasiswa dan dosen di
ruang kuliah dan sebagainya.

Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pemecahan masalah
praktis. Penelitian tindakan kelas juga bersifat empiris, artinya ia
mengandalkan observasi nyata dan data perilaku

Fleksibel dan adaptif sehingga memungkinkan adanya perubahan
selama masa percobaan dan pengabaian pengontrolan karena lebih
menekankan sifat tanggap dan pengujicobaan serta pembaharuan di
tempat kejadian atau pelaksanaan PTK

Partisipatori karena peneliti dan /atau anggota tim peneliti sendiri
ambil bagian secara langsung atau tidak langsung dalam melakukan
PTK

Self-evaluation, yaitu modifikasi secara kontinu yang dievaluasi
dalam situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalah untuk
meningkatkan mutu pembelajaran dengan cara-cara tertentu

Perubahan dalam praktik didasari pengumpulan informasi atau data
yang memberikan dorongan untuk terjadinya perubahan

Secara ilmiah kurang ketat karena kesahihan internal dan eksternal
lemah meskipun diupayakan untuk dilakukan secara sistematis dan
ilmiah.

Sementara itu, ciri-ciri Khusus penelitian tindakan kelas menurut Whitehead,

(Kunandar, :57)
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1. Dalam penelitian tindakan kelas ada komitmen pada peningkatan
pendidikan. Komitmen tersebut memungkinkan setiap yang terlibat
untuk memberikan andil yang berarti demi tercapainya peningkatan
yang mereka sendiri dapat ikut rasakan.

2. Dalam penelitian tindakan kelas, ada maksud jelas untuk melakukan
intervensi ke dalam dan peningkatan pemahaman dan praktik
seseorang serta untuk menerima tanggung jawab dirinya sendiri

3. Pada penelitian tindakan kelas melekat tindakan berpengetahuan,
berkomitmen, dan bermaksud. Tindakan dalam PTK direncanakan
berdasarkan hasil refleksi Kritis terhadap praktik terkait berdasarkan
nilai-nilai yang diyakini kebenarannya. Tindakan dalam PTK juga
dilakukan atas dasar komitmen kuat dan keyakinan bahwa situasi dapat
berubah ke arah perbaikan

4. Dalam penelitian tindakan kelas dilakukan pemantauan sistematik
untuk menghasilkan data atau informasi yang valid.

c. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

PTK berbeda dengan penelitian formal (konvensional) pada umumnya.
PTK memiliki beberapa karakteristik, sebagai berikut:

1. On- the job problem oriented (masalah yang diteliti adalah masalah riil
atau nyata yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yang ada dalam
kewenangan atau tanggung jawab peneliti). Dengan demikian, PTK
didasarkan pada masalah yang benar-benar dihadapi guru dalam proses
belajar mengajar di kelas

2. Problem-solving oriented (berorientasi pada pemecahan masalah). PTK
yang dilakukan oleh guru dilakukan sebagai upaya untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh guru dalam PBM di kelasnya melalui suatu
tindakan (treatment) tertentu sebagai upaya menyempurnakan proses

menyempurnakan proses pembelajaran di kelasnya.
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Improvement —oriented (berorientasi pada peningkatan mutu). PTK
dilaksanakan dalam kerangka untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutiu PBM yang dilakukan oleh guru kelasnya

Cicli (siklus). Konsep tindakan (action) dalam PTK diterapkan melalui
urutan yang terdiri dari beberapa tahap daur ulang (cyclical). Siklus dalam
PTK terdiri dari empat tahapan, yakni perencanaan tindakan, melakukan
tindakan, pengamatan atau observasi dan analisis atau refleksi

Action oriented. Dalam PTK selalu didasarkan pada adanya tindakan
(treatment) tertentu untuk memperbaiki PBM di kelas

Pengkajian terhadap dampak tindakan

Specifics contextual. Aktivitas PTK dipicu oleh permasalahan praktis yang
dihadapi oleh guru dalam PBM di kelas

Partisipatory (collaborative). PTK dilaksanakan secara kolaboratif dan
bermitra dengan pihak lain, seperti teman sejawat.

Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi

Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus di maba
dalam satu siklus terdiri dari tahapan perencanaan (planning), tindakan
(action), - pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) dan
selanjutnya diulang kembali dalam beberapa siklus.

Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Prinsip dalam pelaksanaan PTK adalah sebagai berikut:

Tidak boleh mengganggu PBM dan tugas mengajar

Tidak boleh terlalu menyita waktu

Denden Kasendra, 2012
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Majalah Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

85

Metodologi yang digunakan harus tepat dan terpercaya

Masalah yang dikaji benar-benar ada dan dihadapi guru

Memegang etika kerja (minta izin, membuat laporan, dan lain-lain)

PTK bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses
mengajar

PTK menjadi media guru untuk berpikir Kkritis dan sistematis

PTK menjadikan guru terbiasa melakukan aktivitas yang bernilai
akademik dan ilmiah

PTK hendaknya dimulai dari permasalahan pembelajaran yang sederhana,

konkret, jelas dan tajam

10) Pengumpulan data atau informasi dalam PTK tidak boleh terlalu banyak

menyita waktu dan terlalu rumit.

B. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka perlu dijelaskan

definisi operasional dari beberapa istilah dalam penelitian ini, istilah-istilah

tersebut adalah:

1.

Model Pembelajaran , Model pembelajaran ialah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun
tutorial. (agus suprijono, 2009:46)

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa

dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan
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ketrampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan
meningkatkan kepercayaan diri sendiri (menurut Arends dalam Abbas,
2000:12).

3. Chaplin (2000) dalam kamus psikologi menjelaskan bahwa: "Kemampuan
pemecahan masalah adalah proses yang tercakup dalam usaha menemukan
satu sasaran pemecahan yang ideal.

4. Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokratis yang
bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan
bertindak demokratis, melalui aktifitas menanamkan kesadaran kepada
generasi baru bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang

paling menjamin hak-hak warga masyarakat. Zamroni (Tukiran, 2009:3).

C. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 3

bandung, Jalan Belitung No 8. Bandung. Alasan peneliti mengambil lokasi ini
adalah karena dalam pelaksanaan proses belajar memungkinkan untuk melakukan
tindakan dengan menggunakan problem based learning. Mengingat rata-rata
minat siswa cenderung ke arah eksakta yang juga terbiasa menggunakan metode
sejenis. Sehingga, diharapkan dengan menggunakan model yang serupa dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan siswa dalam mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan.

2. Subjek Penelitian
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Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah siswa SMA
Negeri 3 Bandung kelas XI IPA 6, dengan jumlah siswa 39 orang, yang terdiri
atas 23 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Pertimbangan peneliti mengambil
kelas ini adalah dikarenakan kemampuan siswa yang beragam, dengan variasi

kemampuan pemecahan masalah yang beragam.

D. Prosedur Pengumulan Data

1. Prosedur Penyelesaian Administratif

a. Tahap Persiapan Penelitian
Agar penelitian ini sesuai dengan apa yang diharapkan, maka dalam

persiapan penelitian ini diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mengajukan surat permohonan penelitian kepada Rektor UPI Bandung
melalui jurusan dan ditandatangani oleh kepala jurusan Pendidikan
Kewarganegaraa.

2) Kemudian permohonan surat izin penelitian dari jurusan diberikan ke
fakultas dan diproses selama 1 hari. Sesudah itu menyerahkan surat
tersebut kepada badan administratif dan keuangan dengan menyerahkan
fotocopy proposal penelitian. Permohonan surat izin penelitian dari rector
UPI Bandung diproses selama dua minggu.

3) Menghubungi SMA Negeri 3 Bandung dengan menemui kepala sekolah,
bagian kurikulum dan guru yang bersangkutan dengan menyerahkan surat
dari fakultas sambil meminta informasi tentang pelaksanaan belajar
mengajar terutama di kelas yang diteliti.
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b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini diadakan melalui 2 tahap yaitu:
a) Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan pembicaraan dengan guru
PKn di SMA Negeri 3 Bandung dengan wawancara. Peneliti menanyakan
masalah yang dihadapi oleh guru yang bersangkutan, dan mencoba menawarkan
solusi atas permasalah tersebut. Peneliti mensosialisasikan model pembelajaran
Problem Based Learning kepada guru, di mana dengan model Problem based
Learning ini diharapkan dapat menjadi solusi pemecahan masalah. Guru
kemudian menyepakati untuk menggunakan model Problem Based Learning.
Setelah itu peneliti dengan guru mitra merencanakan tentang kelas yang akan
dijadikan subjek penelitian yaitu kelas XI IPA 6 dengan jumlah 30 siswa.
b) Tahap Pelaksanaan
(1) Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara dengan siswa dan guru
tentang penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan motivasi siswa dikelas pada mata pelajaran PKn.
Kemudian kegiatan utama dari penelitian ini adalah menerapkan model
Problem Based Learning dalam pembelajaran di kelas dengan
menggunakan beberapa siklus.

(2) Membuat RPP dan skenario pembelajaran.
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(3) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di
kelas ketika model pembelajaran Problem Based Learning
dilaksanakan.

(4) Membuat format wawancara untuk guru dan siswa

2. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
a. Menyusun Rancangan Tindakan (Planning)

Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi awal dan wawancara
dengan guru PKn. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan,
menentukan  pokok bahasan, mengembangkan skenario pembelajaran,
menyiapkan sumber belajar, dan membuat lembar observasi untuk membantu
dalam penelitian tindakan kelas.

b. Pelaksanaan Tindakan (action)

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan tindakan sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan harus dilakukan
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Tindakan pertama yang dilakukan
disesuaikan dengan tahapan TGT dalam proses belajar di kelas.

c. Pengamatan (observing)

Pengamatan dilakukan pada saat tindakan dilaksanakan, pengamatan
dilakukan dengan memakai lembar observasi, peneliti mencatat setiap kejadian
yang berlangsung. Sehingga peneliti dapat memperoleh data yang akurat, yang

dapat dijadikan sebagai masukan untuk siklus berikutnya.
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Pada tahap refleksi, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang

telah dilakukan. Kemudian mengadakan pertemuan untuk membahas hasil

evaluasi tentang skenario, RPP dan lain-lain, untuk memperbaiki kegiatan belajar

di siklus 2. Prosedur penelitian tindakan kelas dapat digambarkan dalam sebuah

spiral PTK seperti ditunjukan pada sebuah spiral PTK seperti ditunjukan pada

gambar berikut:

\ Perencanaan

Refleksi

Tindakan/
Observasi

Refleksi

Tindakan/
Observasi

Refleksi

Tindakan/
Observasi
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3. Tekhnik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi ini menggunkan teknik pengamatan langsung yang dilakukan
untuk melihat kinerja dari siswa yang menjadi objek penelitian. Observasi ini
digunakan karena peneliti memusatkan pada tingkah laku tertentu dari siswa,
apakah dengan menggunakan model pembelajaran team game tournament dapat
terlinat perubahan siswa dalam belajar, dari segi motivasi belajarnya apakah
meningkat atau malah sebaliknya. Dalam observasi peneliti menggunakan lembar
observasi untuk melihat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dan
keterlaksanaan model pembelajaran, aspek yang diamati adalah peningkatan
motivasi yang berhasil dimunculkan selama proses pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan maka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada
sipeneliti. Pedoman wawancara dilakukan untuk memperjelas dan memperkuat
data yang telah ada dan mengungkapkan hal-hal yang belum dilakukan, pada saat
wawancara digunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.
c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mempelajari dokumen seperti daftar
nama dan jumlah siswa , silabi dan rencana pembelajaran, laporan tugas siswa,
bagian-bagian dari buku teks yang digunakan dalam pembelajaran, dan lain-lain.
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d. Catatan Lapangan

(Kemmis dalam Elliott, 1991:77) menyebutkan catatan tidak hanya
melaporkan kejadian lugas sehari-hari, melainkan juga mengungkapkan perasaan
bagaimana rasanya berpartisipasi di dalam penelitian.

Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 1994:3) mengatakan: “Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang dan pelaku yang diamati”.
Berdasarkan pendapat tersebut maka catatan harian diperlukan oleh peneliti dalam
pengumpulan data.

4. Alat Pengumpulan Data

a. Observasi menggunakan lembar observasi untuk mengetahui motivasi
belajar siswa dalam PKn di kelas.

b. Wawancara mengunakan panduan wawancara untuk mengetahui pendapat
atau sikap siswa dan teman sejawat tentang pembelajaran PKn dengan
menggunakan model Problem Based Learning

c. Studi Dokumentasi menggunakan berbagai dokumen seperti daftar nama,
jumlah siswa, RPP dan lain-lain.

d. Catatan lapangan menggunakan catatan lapangan pada saat proses
pembelajaran berlangsung di kelas.

5. Teknik Analisis Data

a. Analisis Data

Berdasarkan  teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu
observasi, wawancara, studi dokumen, dan catatan harian maka selanjutnya
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dilakukan proses pengolahan data. Hal itu sejalan dengan pendapat Goetz dan
LeCompte (1984) yang menjelaskan tentang analisis data kualitatif, peran
berkognitif atau “berteori” mengenai kategori abstrak dan hubungannya. Hal itu
penting, karena akan membantu peneliti dalam mengembangkan penjelasan dari
kejadian atau situasi yang berlangsung di dalam kelas yang ditelitinya. Analisis
data dalam penelitian tindakan kelas dilakukan sejak awal, seperti yang dikatakan
oleh Miles dan Huberman (dalam Rochiati Wiriaatmadja, 2008: 139), bahwa:
”...the ideal model for data collection and analysis is one that interweaves them
from the beginning”. Yang artinya, model ideal dari pengumpulan data dan
analisis adalah yang secara bergantian berlangsung sejak awal.

Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif

1. Reduksi data

Sugiyono dalam bukunya “metode penelitian pendidikan” (2008:338)
menyebutkan bahwa data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti telah dikemukakan,
makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, komplek
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Adapun reduksi data adalah merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) dalam buku metode penelitian
pendidikan (Sugiyono, 2008:341) menyatakan: “the most frequent from of display
data for qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang
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paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.
3. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan kemudia diakhiri dengan
penafsiran data.

b. Validasi Data
Rochiati Wiriaatmadja dalam bukunya Metode Penelitian Tindakan Kelas

(2008), mengatakan bahwa:

Mengukur derajat kepercayaan sebuah penelitian kualitatif banyak
perspektifnya, yang meliputi definisi dan prosedur . salah satu diantaranya,
adalah mencari ekuivalennya yang paralel dengan tradisi penelitian
kuantitatif yang mengacu kepada validitasnya.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa untuk membuktikan
kebenaran suatu data harus dilakukan proses validasi data.

Adapun validasi data dalam penelitian tindakan kelas menurut Hopkins
1(993), (dalam Rochiati Wiriaatadja 2008: 168) adalah melalui:

a. Member check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari nara
sumber, siapa pun juga (Kepala sekolah, guru, teman sejawat guru, siswa ,
pegawai administrasi sekolah, orang tua siswa, dan lain-lain) apakah
keterangan atau informasi, atau penjelasan itu tetap sifatnya atau tidak
berubah sehingga dapat dipastikan keajegannya, dan data itu terperiksa
kebenarannya.

b. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau analisis
yang anda sendiri timbulkan dengan membandingkan hasil orang lain,
misalnya mitra peneliti lain, yang hadir dan menyaksikan situasi yang
sama. Bahkan menurut Elliot (1976), triangulasi dilakukan berdasarkan
tiga sudut pandangan, yakni sudut pandang guru, sudut pandang siswa,
dan sudut pandnag yang melakukan pengamatan atau observasi.

c. Expert opinion, yaitu dilakukan dengan cara mengkonsultasikan hasil
temuan kepada para ahli (Nasution 1992), dalam penelitian ini, peneliti
mengkonsultasikan temuannya dengan pembimbing.

d. Interprestasi data, Proses interprestasi data diperlukan untuk memberikan
makna terhadap data-data yang telah diperoleh, sehingga penelitian bisa
dipecahkan atau dijawab.
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